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Budaya Data

EGADUHAN  yang

dibmat  media  sosial

Klan menjadi-jadi. Ce-
lakanya, ada sebagian musya-
rakal vang lart dalom dinsmika
nredia sosial vang awalnya di-
bangun untuk sosial media
Kondisi “darurat” Ini diperparal
Iagi oleh semmakin memlt-hlmw

- momen tahun palitik 2019
Berantury

massas muneul kesadaran 1ur-

nalisme data untuk
kan reportase herdasarkan bu-
daya data (data culture). Menu-
rut Open Data Lab, budaya data
adalah prinsip yang ditetapkan
dalam proses praktik sosial, baik
di sektor publik dan swasta vang
menghuriskan semun stal dan
pembuat keputusan untuk fokus
di informasi vang disampai-
E:n oleh data yang ada, dan
membual keputusan serta per-
ubahun sesuni dengan inforras
lersebut,
~ Prinsipnyn, budiya data harus
melalui Jourey of Data Culture

a umh -
et bemhl Dokumen
ini oleh jurnalis diolah menjadi
data yang bersifat dinamis, ke-
mudian menjadi informasi dan
akhirnya menjudi pengetabuan.
Dengan demikian nilai what
happen berupa upays jurnalis
untuk melakukan descripetive
analytics, yakni proses data
analitls untuk  mendapatkan
sm&\lt;‘aann umum dani datn yang
Sl ikumpulkan.

Nilnl kedua what did it

ldl dm hmu adh infor-
masi lnﬂudlnm

'n’imimummpenum Wiia:
‘chine

bul Mega Trend 2000. Hukn

ini terbit sebel

prediksi s dilvilang setingkat
Yebily tingggi dard analitis desborip-
Uf karens prosesaya ledih kom
pleks dan rumit. Meskipun de
miklan, analytics  deskripeif
tetap diperlukan antury lnin se
bagal benchmark. Pada knsus
sistem relomendasi untuk me
nunjulk.ul bahwa algoritms
suidaly wemberi-

~ ahun 2000 lalo dan lcrktmd

saat ftu dengan "ak”. Buku
Naishit kala itu menjadi ru-
Jukan parn pemimpin berbagai
negara melihat kecenderungan
dunia setelah tahun 2000. Apa-
kah Naisbit seorang peramal
(forecaster)? Bukan, ternyata
pengakuan John Naisbit dia
mampu menulis buku tersebut
karena membaca sebanyuk 72
koran dari berbagai negara. D
sini ferlihat bagaimana seorang
John Naishit mampu menulis
Mega Tuh‘h 2000 karena
mendapat

sebunyak 72.

Jadi, amalytics
lah data analytics
berikan lasil
Sesuatu yang a
toh dari analytics predictive
adalah sistem rekoniendasi yang,
dluhi di situs e-commerce

apa sa!n yang
ramn tennnk
Pada analiis je-

e mh~
Ny mem-
tentang

Jearning untuk menafsir-

- kan data vang telah dikumpnl-

kan sehingga tidak bisa lang-

: -sung melakukan operasi pen-

jurplahan atan rata-rata seperti

- pada analisis deskriphif. Analitis

n data dari kunm.:.

datang. Con-

kan hasi) maksimal (openbigda-
. wordpress.com ).

Nilal wrakhir budays data
adalah how ean we make it
happen (aralitik preskriptif). Ni
lai terakhir ini merupalan pro
ses analisis yang menghasilkan
Jawahan stas pertanyaan kenapa
sesuatn terjaci serta memberi-
kan saran terhadap kondisi yang
kemungkinan akan terjadi di
masa yang akan datang. Karena
kemampuannya inflah analitik
preskriptil sangat diperlukan
oleh wp-level manajiemen da
lam mengambil keputusan. Da-
lam prosesnya sulit antuk mem-
buat sistem yang menggunakan
analitik preskriptif, mengingat
nbwitmnnyu ar-bennr
dapat melihat vang tak terlihat

il dua ;(:‘:151! sebelum-
nya. Sedain ity mempertin-
. bangkun semua opsi untuk
mlpmbﬂmiqmlnlnn Untuk
mencapal hal ini maching learn-
ing sudah pasti menjadi hal
yang mutlak digunakan. (open-
bigdita wordpress.com).

Jenis-jenis data

Menurnt  Dinita  Andriani
Putri (Open Data Lab) jenis data
yang wmum ditemui  dibagi
menjadi data tidak terstrukiuor,
dota semiterstruktur, dan data
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terstrukiur. Data yang diper
huban pada jurnalvme dats ads
tah data terstrokooe. Jika ada dn
ta yang masih Hdak tersrukiur
maypun yapg semi le rstraking
maka seorang jurnalis haru
mipu - mengolahms untul
menjadi informasi, Bulah pen
tingnya  jurmnalis
yehggueaan softusire fausell
Desjn program i) juraalis -
sa mengalal dula secar henar
Proses mengolah deeasnen jang
adn di  pemerintah  disebul
serdapping, atau kalao jumalis
menyehutnys “pembersihan da
1a”, vitkni proses mengolsh do
kurmen provek menjadi data un
tuk keperluan pemberilaan
Bagaimana seorang jurnalis
bisa mendapatkan dota vintuk
kegiatan peliputanoyn? Sesuai
dengan Undang-Undang Keter
bukaan Informasl Publik (K1P)
mupcul istilah data terbuka,
vakni data yang tersedia de
ngan hebas bagi setinp orang
untuk diakses, digunakan, di-
ubah, dan dibagikan antuk tu
Juan apa pun....” (hip://open-
definition.org). Contoh peme-
rintah memilik lembagn berna
mi LKPP (Lembaga Kebijakan
Pengadaan Barang dan Jusa
Pemerintah). Melalui LKPP s
orang jurnalis bisa mendapat-
kan dokumen lelang. Akan te-
tapi, dokumen ini belum bisa
dijadikan bahan berita sebelum
dilakukan scrapping. Untuk
ftulah georang jurnalis mau
tidak mau harus memahami
penggunaan Excel yang memi-
liki 14 rumus untuk bisa “mem-
bersithkan data”. Selamat da-
tang budaya data.***

memahami
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